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RINGKASAN 

Mbah Dirjo Periksa di Rumah Sakit Mata Dr. Yap merupakan upaya untuk 

mengelola limbah domestik rumah tangga dengan merubah perilaku memilah sampah 

di Rumah Sakit Mata Dr. Yap Yogyakarta. Kegiatan ini merespon kondisi krisis yang 

terjadi di Yogyakarta dengan membuat program tersebut. Pada makalah ini, disajikan 

langah langkah pelaksanaan penanggulangan krisis dengan upaya meminimalisir 

limbah domestik, penambahan fasilitas sarana prasarana, pemilahan ulang oleh 

tenaga pemilah, pengepresan, penjualan ke pihak ketiga. Hasil dari Mbah Dirjo 

Periksa di Rumah Sakit Mata Dr. Yap bahwa dapat melakukan pengurangan limbah 

yang dibuang ke TPA Piyungan sebanyak 942 kg dalam kurun waktu 26 Juli sampai 

dengan 30 September 2023 dan dapat mengurangi biaya pembayaran pembuangan 

limbah domestik sebanyak Rp. 395.000,- per bulan. 

 

A. Latar Belakang 

Rumah sakit Mata Dr. Yap  (RSM Yap) merupakan salah satu rumah sakit 

mata yang memberikan pelayanan kesehatan mata baik preventif, kuratif,  

rehabilitative, promotif maupun edukatif guna meningkatkan derajat kesehatan 

mata yang setinggi-tingginya bagi masyarakat. RSM Yap seperti halnya rumah 

sakit pada umumnya menghasilkan limbah baik limbah padat maupun limbah cair 

.  

Kota Yogyakarta saat ini sedang mengalami darurat limbah domestik , 

Sekertaris Daerah Kota Yogyakarta mengeluarkan surat edaran dengan nomor 

658/8312 yang berisikan mengenai penutupan TPA Piyungan mulai dari 23 Juli 

sampai dengan 5 September. Rumah sakit Mata Dr. Yap merupakan salah satu 

rumah sakit yang terkena dampak dari adanya penutupan TPA Piyungan 

tersebut, untuk menangani kondisi darurat tersebut, Rumah Sakit Mata Dr.Yap 

membuat program Mbah Dirjo Periksa di Rumah Sakit Mata Dr. Yap. Mbah Dirjo 

merupakan program untuk mengelola limbah domestik rumah tangga dengan 



merubah perilaku memilah sampah di Rumah Sakit Mata Dr. Yap Yogyakarta. 

Program ini untuk menumbuhkan rasa kepedulian seluruh karyawan, pasien dan 

penggunjung untuk melakukan pemilahan limbah domestik. Program ini 

berupaya untuk mengurangi jumlah limbah domestik yang dibuang ke TPA 

Piyungan. 

B. Tujuan 

Tujuan dari kegiatan ini adalah :  

1. Tujuan Umum 

Menangani Kedaruratan Limbah Domestik Kota Yogyakarta dengan 

Mengurangi Jumlah Limbah Domestik yang Dibuang ke TPA Piyungan  

2. Tujuan Khusus 

a. Melakukan minimalisir limbah domestik 

b. Melakukan pemilahan limbah domestik dari sumber penghasil 

c. Melakukan  pengelolaan limbah domestik 

 

C. Langkah – Langkah 

Kegiatan menangani kedaruratan limbah domestik dilakukan mulai dari 

pengeluaran surat edaran minimalisir limbah domestik, penambahan fasilitas, 

pemilahan dari unit sumber penghasil, pengangkutan, pemilahan ulang oleh 

tenaga pemilah, pengepresan dan penjualan ke pihak ke 3. Dalam kegiatan ini 

semua bagian di Rumah Sakit Mata “Dr. Yap” ikut terlibat, mulai dari unit kerja 

masing masing ruang yang melakukan pemilahan dari sumber penghasil yaitu 

membuang limbah domestik ke dalam kontainer sesuai dengan jenis limbah, staf 

Cleaning Service yang melakukan pengangkutan dari unit sumber penghasil ke 

Depo pemilahan limbah.  

Langkah – Langkah kegiatan tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Pengeluaran surat edaran untuk melakukan minimalisir limbah di rumah 

sakit 

2. Penambahan fasilitas kontainer 50L sebanyak 50 buah dan pembuatan depo 

pemilahan  

3. Bekerja sama dengan tenaga pemilah 

4. Sosialisasi pemilahan limbah domestik dengan melakukan pembuangan 

sampah sesuai dengan jenis limbah domestik ( limbah organik, limbah 

plastik, limbah botol dan logam, limbah plastik) 

5. Pemilahan ulang oleh tenaga pemilah di depo Rumah Sakit Mata Dr. Yap 



6. Pengepakan hasil pemilahan  

7. Penjualan oleh tenaga pemilah ke pihak ketiga 

8. Pembuangan limbah residu ke dalam kontainer DLH 

 

D. Hasil dan Analisa 

 Kejadian darurat limbah domestik yang terjadi di Kota Yogyakarta 

mengakibatkan seluruh instansi dan masyarakat berupaya untuk mengolah 

limbah domestik. Rumah sakit Mata “Dr. YAP” merespon hal tersebut dengan 

membuat program Mbah Dirjo Periksa di Rumah Sakit Mata Dr. YAP yang 

dilakukan mulai dari 24 Juli sampai dengan saat ini, rangkaian program yang 

dilakukan diantaranya mulai dari dikeluarkanya surat edaran minimalisir limbah 

yang sudah dilaksanakan dan berhasil meniadakan limbah kardus makanan dan 

snack. Penambahan kontainer dan pembuatan depo pemilahan untuk 

mendukung proses pemilahan. Sosialisasi door to door dan leaflet untuk 

menerapkan perilaku membuang limbah sesuai dengan jenisnya dan melakukan 

pemilahan ulang bekerjasama dengan tenaga pemilah untuk selanjutnya di pres 

dan dilakukan penjualan ke pihak ketiga. 

Pemilahan ulang oleh tenaga pemilah yang tercatat dimulai dari tanggal 

26 Juli sampai dengan 30 September 2023 dan sudah dilakukan penjualan 

adalah sebanyak 942 kg didapatkan hasil penjualan sebanyak Rp. 1.285.600,-. 

Dana dari hasil penjualan tersebut sebagai dana pendapatan untuk  tenaga 

pemilah yang telah melakukan pemilahan, selain itu Rumah Sakit Mata “Dr. YAP” 

juga memberikan kompensasi tambahan untuk  tenaga pemilah yaitu dengan 

memberikan kompensasi sebesar Rp. 22.000,- per hari dengan minimal bekerja 

selama 5 jam kerja, apabila dilakukan kalkulasi maka dalam 1 bulan dengan 

efektif  hari kerja sebanyak 25 hari kerja Rp. 22.000 X 25 = Rp. 550.000,-. 

Selain dapat mengurangi limbah yang dibuang ke TPA Piyungan, budaya 

pemilahan ini dapat mengurangi pengeluaran biaya pangangkutan limbah 

domestik Rumah Sakit yang semula dikeluarkan pada tiap bulannya rata rata Rp. 

2.025.000,- menjadi Rp. 1.080.000,-.  

Maka dapat disimpulkan bahwa total pengeluaran yang dikeluarkan oleh 

Rumah Sakit pada tiap bulannya untuk pengelolaan limbah domestik adalah Rp. 

1.630.000,- sehingga masih terdapat selisih Rp. 395.000,-.  
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